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Ruang Redaksi Surat Kabar Suara Merdeka 

 

 

Ruang Redaksi Surat Kabar Kedaulatan Rakyat 
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Lampiran 2 

Observasi Keaktifan Akun Instagram Pikiran Rakyat, Suara Merdeka, dan Kedaulatan 
Rakyat 

 

Tanggal 

Pikiran Rakyat 
(@pikiranrakyat) 

Suara Merdeka  
(@suaramerdeka.network) 

Kedaulatan 
Rakyat 

(@krjogjadotcom) 
01/10/2024 44 14   
02/10/2024 37 16 1 
03/10/2024 28 16 1 
04/10/2024 38 16 1 
05/10/2024 37 3 1 
06/10/2024 43 3 1 
07/10/2024 41 12   
08/10/2024 30 13 1 
09/10/2024 33 11 1 
10/10/2024 30 15 1 
11/10/2024 39 12   
12/10/2024 23 6   
13/10/2024 34 4 1 
14/10/2024 32 16 1 
15/10/2024 22 15   
16/10/2024 31 17   
17/10/2024 31 15   
18/10/2024 39 12 1 
19/10/2024 24 7   
20/10/2024 51     
21/10/2024 29 12   
22/10/2024 33 13 1 
23/10/2024 29 15 1 
24/10/2024 33 21 3 
25/10/2024 23 16   
26/10/2024 30 8   
27/10/2024 36 5   
28/10/2024 29 20   
29/10/2024 41 21 1 
30/10/2024 35 19   
31/10/2024 22 17 1 
Rata-rata 33 13 1 
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Lampiran 3 

Pengkodean Hasil Wawancara 

 

Harian Pikiran Rakyat 

No. Dimensi 
Inovasi 

Kutipan Keterangan 

1 Pemasaran • “Kalau dibandingka, kira-
kira kita itu tahun dari awal 
tahun 2000-an itu masih 
tinggi ya. Masih bisa 
100.000. Sekarang paling 
20.000-30.000, kalau dari 
sisi sirkulasi korannya ya.” 
(Hazmirullah, 4 September, 
2024). 
 

• “Itu Disrupsi. Teknologi 
semakin berkembang. 
Pertama, portal berita 
semakin banyak. Yang, 
kedua itu media sosial. 
Media sosial kan 
sebenarnya udah dari dulu, 
mulai dari Friendster, tapi 
Friendster belum terlalu 
naik. Setelah facebook 
sebenarnya, perilaku orang 
mengonsumsi berita dan 
berdampak terhadap, dari 
sisi tiras, surat kabar. Tidak 
hanya Pikiran Rakyat tapi 
kemudian juga surat-surat 
kabar lainya.” 
(Hazmirullah, 4 September, 
2024) 
 

• “Di cetak itu yang dijual 
sebagai etalasenya adalah 
halaman satu. Otomatis 
orang akan terpapar 
advertising itu dari yang 
dilihat. pertama kali. Koran 
yang dilipat ini kan yang 
pertama kali di lihat yang di 
halaman satu. Otomatis 
semua orang yang melihat 
koran itu akan terpapar oleh 

• Hadirnya disrupsi 
membawa 
penurunan bagi 
sirkulasi produk 
cetak, 

• Daya tarik surat 
kabar cetak terdapat 
pada halaman 
utama. 

• Daya tarik media 
daring terdapat pada 
halaman artikel 
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iklan itu. Nah pasti halaman 
satu karena ini banyak 
pembacanya, dia pasti akan 
pengin menempatkan 
iklannya di halaman 
utama.” (Hazmirullah, 4 
September, 2024) 
 

• Sementara yang di media 
online ini kalau kita melihat 
di beranda atau di home itu 
kan orang akan scroll-scroll 
saja kan. Kalau dia tertarik, 
baru dia akan mengeklik. 
Nah ketika dia di halaman 
satu ini kan lewat-lewat 
gitu aja kan. Itu kan 
sekilas-sekilas saja. Kalau 
kemudian dia tertarik 
dengan, katakanlah berita 
tentang kemenangan 
Indonesia melawan 
Maladewa, dia kan 
mengeklik tuh, siapa sih 
yang menciptakan gol. 
Ketika dia ngeklik itu kan 
beritanya spesifik. Yang 
semula di home, kemudian 
ada di kanal, kemudian ada 
di subkanal. Bah ketika ada 
di subkanal dan ngeklik 
link-nya itu akan muncul 
berita dengan selera dia. 
Otomatis dia akan bertahan 
lebih lama dibandingkan 
yang di halaman utama” 
(Hazmirullah, 4 September, 
2024) 

2 Produk • “Ya betul. Tapi masing-
masing ada kelemahan ada 
keunggulan. Kami, generasi 
X ke atas itu masih familiar 
dengan kertas dan 
kebanyakan belum familiar 
dengan… tidak hanya yang 
berita cepat itu tapi koran 
yang didigitalkan dalam 
bentuk pdf misalnya 
mereka belum bersahabat, 
penglihatan sudah 

• Terus menerus 
mengembangkan 
bentuk surat kabar 
digital 

Transformasi Media Lokal Di Era Disrupsi Digital (Studi Kasus Pada Media Pikiran Rakyat, Suara
Merdeka, Dan Kedaulatan Rakyat)
Aditya Prabowo, Dr. Rahayu, S.I.P., M.Si., M.A.
Universitas Gadjah Mada, 2025 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



140 
 

berkurang kemampuannya. 
Nah itu yang kami 
usahakan untuk 
mengakomodasi semua 
kecenderungan ini.” 
(Hazmirullah, 4 September, 
2024) 
 

• “Sebenarnya mulai dari 
2006. Dulu itu ada yang 
basisnya itu flash ada yang 
pdf. Nah kebetulan yang 
basisnya flash yang bisa 
dibolak-balik itu lagi eror. 
Jadi, setahun ini belum 
ketahuan di mana 
sumbernya dari masih off. 
Sekarang pdf itu kira-kira 
2006 sudah disediakan.” 
(Hazmirullah, 4 September, 
2024) 

3 Organisasi • “Itu di PT Kolaborasi 
Media Nusantara namanya. 
Sebelumnya di sini kan. 
Dulunya jadi divisi di sini, 
divisi online di sini. Nah 
sejak 2019 itu punya tadi, 
membentuk PT, PT, PT 
sehingga menerbitkan itu” 
(Hazmirullah, 4 September, 
2024) 
 

• “Nah sekarang itu sejak, 
mungkin sejak sekitar 5 
tahun lalu ya, kita tidak lagi 
membuka yang loper, 
eceran, tapi hanya 
langganan. Jadi proyeksi 
setiap harinya itu bisa 
terjaga dan tidak ada retur 
sehingga dari sisi kerugian 
enggak terlalu banyak” 
(Hazmirullah, 4 September, 
2024) 
 

• “Enggak sih. Ini 
sebenarnya ya, kalau dari 
sisi ekonomi ya mungkin 
ini potensial lost. Tapi ada 
benefit lain yang kami 

• Memisahkan 
redaksi daringnya 
menjadi perusahaan 
sendiri. 
 

• Hanya 
menyediakan surat 
kabar cetak melalui 
mekanisme 
langganan. 
 

• Menggratiskan 
surat kabar digital 
dengan berorientasi 
pada iklan. 
 

• Tetap memisahkan 
tugas wartawan 
tulis dan foto 
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peroleh. Ya karena ini kan 
bisa sama siapapun 
disebarnya. Jadi nambah 
tiras sebenarnya, 
readingness. Tingkat 
keterbacaannya jadi tinggi. 
Walaupun dari ini belum 
menghasilkan. Kami pernah 
mencoba untuk berbayar, 
berlangganan, tapi 
sepertinya belum banyak 
yang tertarik. Karena ya 
saya berasumsi bahwa 
koran ini, ya tadi, mengarah 
ke gratis. Makanya kita 
berusaha semaksimal 
mungkin tidak lagi 
menggantungkan 
pendapatan dari sirkulasi 
tapi dari iklan murni.” 
(Hazmirullah, 4 September, 
2024) 
 

• “Dari dulu itu. Kalau dulu 
karena cetaknya banyak 
jadi kan ada margin di 
sirkulasi. Nah sekarang 
dengan terbit sedikit pasti 
margin semakin tipis 
bahkan mungkin rugi dalam 
konteks tertentu ya. Kalau 
menghitung cuma sirkulasi 
aja. Nah untungnya kita ada 
iklan yang harganya itu 
lebih berkali-kali lipat dari 
harga hpp-nya cetak gitu.” 
(Hazmirullah, 4 September, 
2024) 
 

• “Nah sekarang bukan 
begitu modelnya, sekarang 
platform. Jadi integrated 
marketing. Jadi mereka si 
pengiklan itu kan pola 
beriklan itu kan sudah 
berubah kalau dulu display. 
Display itu sederhananya 
“belilah anu gini gini gini”, 
tempel gede-gede. 
Sekarang itu pengiklan itu 
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kebanyakan menonjolkan 
event-nya, aktivasi. Mereka 
bikin kegiatan apa, lalu 
diberitakan. Enggak jualan 
langsung.” (Hazmirullah, 4 
September, 2024) 
 

• “Sekarang juga masih 
begitu karena itu dua 
kemahiran yang beda. Jadi 
kami sampai sekarang 
memisahkan ya wartawan 
foto ya khusus ngambil foto 
aja tugasnya.” 
(Hazmirullah, 4 September, 
2024) 
 

• “Kan wartawan foto 
terbatas. Sementara 
wartawan cetak agak 
banyak sehingga tidak 
semua event itu bisa 
diambil sama teman-teman 
foto maka dia wartawan 
tulis itu juga sebisa 
mungkin, kalau misalnya 
teman teman foto enggak 
bisa datang, bisa berfoto.” 
(Hazmirullah, 4 September, 
2024) 

4 Proses • “Ya karena kita enggak 
punya enggak punya dana 
yang untuk bikin… kita 
seharusnya kan ada aplikasi 
tertentu yang bisa 
membawahi semua itu. 
Tapi mereka memandang 
dengan e-mail saja sudah 
efektif kok” (Hazmirullah, 
4 September, 2024) 
 

• “Ya, dari sisi pendapatan 
sedikit sekali. Jadi untuk 
pemeliharaannya aja 
enggak nutup.” 
(Hazmirullah, 4 September, 
2024) 

• Proses berbagi 
berita dilakukan 
melaui e-mail. 
 

• Menghentikan 
beberapa kerja sama 
dengan beberapa 
platform dan 
mengembangkan 
aplikasi sendiri. 
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Pikiran Rakyat Media Network 

No Dimensi 
Inovasi 

Kutipan Keterangan 

1. Pemasaran • “Jadi, kita kerja itu praktis 
Senin sampai Kamis. 
Kenapa? Karena Jumat, 
Sabtu, Minggu itu habis 
sama iklan” (Laksana, 4 
September, 2024) 
 

• “Gak susah-susah dulu 
kita menunggu iklan. 
Mereka datang ke sini 
semua atau ke agensi. kita 
tinggal duduk santai. 
Orang iklan zaman dulu. 
Iklan datang dengan 
sendirinya.” (Laksana, 4 
September, 2024) 
 

• “Kenapa dilakukan itu? 
Untuk meraih pembaca 
pembaca di luar Jawa 
Barat yang susah gitu. 
Jadi dulu koran PR itu kan 
meluas senasional, tapi 
karena kondisi untuk 
distribusi lebih mahal, 
akhirnya dibikin di 
regional. Untuk meraih 
pembaca pembaca yang 
dulu pernah baca koran 
PR. Akhirnya, dibikin 
online untuk dibaca di 
sana. Walaupun memang 
lebih kepada pemindahan 
konten koran ke konten 
digital. Itu pun tidak ada 
berita berita yang harus 
update seperti sekarang 
ya, jadi ada kejadian apa 
begitu enggak.” (Laksana, 
4 September, 2024) 
 

• “Di 2018  mulai beralih ke 
digital. OLX sudah mulai 
muncul. Sungai emas itu 
mulai kering, iklan-iklan 
itu. Karena udah beralih 

• Menyederhanakan 
jangkauannya dari 
nasional ke regional. 

• Membangun 
ekosistem digital 
untuk menarik 
kembali pembaca. 
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ke sana. Karena OLX gak 
bayar. Mau masang di 
sana tinggal bikin jadi 
akun, pasang, udah gak 
usah bayar. Kalo di sini 
kan harus bayar. Di sana 
reach out-nya lebih luas 
lagi kalau online.” 
(Laksana, 4 September, 
2024) 
 

• “Kenapa harus medsos? 
Karena masa depannya di 
sana. Pertumbuhan yang 
sangat signifikan medsos. 
Walaupun kita enggak ada 
uangnya di medsos. Kita 
enggak bisa dapat uang 
tuh dari bikin konten-
konten di IG atau di 
Tiktok.” (Laksana, 4 
September, 2024) 

2. Produk • “Konsep barunya itu lebih 
kepada entrepreneurs. Jadi 
kita mencoba membuka 
peluang bagi mereka-
mereka yang waktu itu 
kehilangan pekerjaan 
untuk menjadi pengusaha 
media. Kita hanya 
menyediakan domainnya. 
Teman-teman cukup 
mengajukan tiga orang 
untuk bikin portal berita di 
bawah payung yang 
namanya Pikiran Rakyat 
Media Network dan itu 
berjalan sampai 
sekarang.” (Laksana, 4 
September, 2024) 
 

• “Kan tadi saya sudah 
cerita ya, traffic nilainya 
makin ke sini makin kecil. 
Tapi mau enggak mau 
namanya sebuah situs 
online jualannya ya 
traffic, jualan ke client 
gitu ya. Walaupun 
nilainya makin kecil tapi 

• Mengembangkan 
produk berbasis 
entrepreneurship. 
 

• Berorientasi pada 
traffic situs web. 
 

• Mengembangkan 
aplikasi untuk media 
daring, 
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mau enggak mau mesti 
diakui jualan kita itu 
sebagai portal berita ya 
traffic. Walaupun nilainya 
makin kecil .” (Laksana, 4 
September, 2024) 
 

• “Iya. Ada dua lagi.  Jadi 
ada yang ini. Ini di bawah 
online sebenarnya di 
bawah PRMN si PR 
Mobile. Satu lagi ada My 
Pikiran Rakyat. My 
Pikiran Rakyat itu lebih 
kepada koran 
sebenarnya.” (Laksana, 4 
September, 2024) 

3. Organisasi • “Kenapa mitra? karena ini 
konsepnya seperti 
ekonomi sharing, mirip 
seperti Gojek, kayak 
pengemudi Gojek. Dia 
akan dapat pemasukan 
besar ketika kinerjanya 
bagus. Kalau kinerjanya 
biasa biasa aja dapatnya 
biasa biasa aja. kalau 
malas ya tidak dapat apa-
apa. Karena mitra tidak 
kita gaji. Tapi berdasarkan 
page view yang berita-
berita yang mereka bikin. 
Makin banyak yang klik 
semakin banyak yang 
baca, uangya semakin 
banyak.” (Laksana, 4 
September, 2024) 
 

• “Ya si traffic-nya kan 
masuk ke domain nya PR. 
kan tiap mitra tuh 
kelihatannya kinerjanya 
seperti apa. langsung 
dibagikan ke sana. 
pembagiannya 30:70. Tiga 
puluh persen untuk PR-
nya 70% untuk mitranya. 
Jadi, mitra tidak 
mengeluarkan biaya 
apapun makanya kita 

• Mengembangkan 
mediapreneur dengan 
konsep economy 
sharing. 
 

• Merekrut orang-orang 
baru termasuk content 
creator untuk PRMN. 
 

• Melakukan pelatihan 
pada content creator 
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potong 30% karena untuk 
biaya server dan lain-lain, 
ya maintenance terus kita 
memberi arahan.” (Satyra 
Graha Laksana, 4 
September, 2024) 
 

• “Enggak, full orang-orang 
baru.  Paling ada editor 
yang bekas koran cetak, 
tapi sekarang udah naik 
jabatan. Full orang-orang 
baru ,enggak ada 
wartawan (cetak). Semua 
kerja dibalik meja. 
Kerjanya hampir sama 
dengan konten kreator, 
tetapi mereka digaji, KPI 
tetap sama sepuluh.” 
(Laksana, 4 September, 
2024) 
 

• “Jadi, saya lama di 
cetaknya ya. Lalu 
diperbantukan akhirnya, 
ditarik ke online di 2023. 
Makanya coba diubah 
kebiasaan itu dengan 
mereka, biar bisa 
membuat berita yang 
seperti wartawan cetak 
bikin gitu ya. Kita lagi 
pelatihan-pelatihan, 
bagaimana mau 
menghubungi narasumber. 
Dan akhirnya, mulai 
berjalan. Ada beberapa 
orang yang sudah terbiasa 
menjadi peliput dan 
mereka ternyata senang 
gitu ya. Selama ini kan 
hanya di belakang meja 
laporan, tidak pernah ke 
lapangan. Ketika sekarang 
ditugaskan untuk ke 
lapangan, berinteraksi 
dengan orang-orang lain 
untuk wawancara, 
ternyata mereka senang. 
Ada pengalaman yang 

Transformasi Media Lokal Di Era Disrupsi Digital (Studi Kasus Pada Media Pikiran Rakyat, Suara
Merdeka, Dan Kedaulatan Rakyat)
Aditya Prabowo, Dr. Rahayu, S.I.P., M.Si., M.A.
Universitas Gadjah Mada, 2025 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



147 
 

berbeda selama sejak 
2020 sampai sekarang, 
baru sekarang bisa 
liputan.” (Laksana, 4 
September, 2024) 
 

• “Iya. Kalau yang si konten 
kreator iya. Jadi kadang-
kadang kan memang 
disiapkan oleh kami, 
dibuka pelatihan gratis 
untuk akhirnya disebar ke 
mitra-mitra tadi untuk 
membantu bikin artikel. 
Kalau mediapreneur lebih 
kepada pikiran-
rakyat.com.” (Laksana, 4 
September, 2024) 

4. Proses • “Jadi, kita punya e-mail 
besar, namanya 
Newsroom… Pikiran 
Rakyat saya lupa ya, 
semua tuh ngirim ke sana. 
Kan kita punya Kabar 
Priangan ya, Kabar 
Cirebon, Kabar Banten, 
terus ada PRMN. PRMN 
juga punya teman-teman 
wartawan juga. Semua tuh 
dimasukin ke basket yang 
sama. Sok mau pilih yang 
mana beritanya.” 
(Laksana, 4 September, 
2024) 
 

• “Sempat, karena terlalu 
banyak berita yang masuk 
juga, akhirnya kan 
banyaknya jadi sampah 
karena enggak semua 
dipakai. Kita ngambil 
yang dibutuhkan aja Tim 
online juga rada 
kelimpungan karena 
beritanya banyak. 
Sementara tim di sini 
waktu itu hanya sedikit 
kan, hanya 
memberdayakan teman-
teman wartawan yang 

• Menggunakan email 
untuk mengumpulkan 
berita dan artikel. 
 

• Fokus bergeser ke 
media sosial. 
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ganti shift. Misalnya pagi 
meliput, sore ke 
malamnya upload. Energi 
udah habis ya. Atau 
minggu ini mereka tidak 
meliput tapi khusus 
upload. Nah itu lumayan, 
memfilter setiap berita 
yang masuk terus 
mengedit kembali kan 
memakan waktu” 
(Laksana, 4 September, 
2024) 
 

• “Ngambilnya dari mana? 
Nanti macam-macam bisa 
dari media sosial. Media 
sosialnya public figure. 
Jenis konten media 
sosialnya seperti apa? 
Misalnya video gitu, ya 
udah diterjemahkan dalam 
bentuk tulisan atau dari 
website keluar boleh. 
Lalu, dari google juga bisa 
misalkan bikin evergreen 
ya misalkan “10 Tempat 
Bakso Terenak di Kota 
Bandung”. Bikin begitu 
itu kan enggak usah pakai 
enggak usah wawancara 
kan ya.” (Laksana, 4 
September, 2024) 
 

• “Nah, itulah yang 
mengubah mindset kita. 
Ini udah saatnya kita tidak 
lagi bergantung pada 
artikel. Artikel di media 
online itu sebagai sebuah 
pelengkap dari yang ada 
di online. Jadi  tim medsos 
juga mulai berubah diri. 
Dulu lebih kepada grafik 
aja ya. Nah, sekarang mau 
mengubah diri dengan 
membuat konten original 
.” (Laksana, 4 September, 
2024) 
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Suara Merdeka 

No Dimensi 
Inovasi 

Kutipan Keterangan 

1. Pemasaran • “Jadi gini. Itu di bawah 
suaramerdeka.com. Itu 
adalah domain. Nah 
kemudian, kita memiliki 21 
subdomain. Subdomain ini 
ada di tujuh biro yang ada 
di Suara Merdeka, 
ditambah lagi beberapa 
kabupaten/kota yang ada di 
Jawa Tengah, ditambah lagi 
ada di empat provinsi. Ada 
Jakarta, Suara Merdeka 
Jakarta. Suara Merdeka 
Jogja. Suara Merdeka 
Jatim. Suara Merdeka NTT. 
Jadi kita berkembang di 4 
provinsi dan di 17 
kabupaten/kota yang ada di 
Jawa Tengah. Termasuk 
mungkin 16 kabar kota, 
karena ada satu di 
Surabaya. Surabaya itu 
berdiri sendiri juga.” 
(Widyatmoko, 26 
September, 2024) 
 

• “Ini kan bagian dari 
jawaban atas 
perkembangan informasi 
sekarang. Mereka pengin 
konsepnya masing-masing 
subdomain ini kan 
mendekatkan diri dengan 
komunitas daerah setempat. 
Warna lokalnya itu 
diperkuat melalui 
subdomain-subdomain kita 
ini.” (Widyatmoko, 26 
September, 2024) 
 

• “Suara Merdeka 
Communication itu 
menggelar event ya. Jadi 
ada event fun bike, event 
run, ada event apresiasi 
terhadap kuliner-kuliner 

• Memperluas 
jangkauan melalui 
berbagai biro yang 
tersebar di berbagai 
daerah. 
 

• Aktif dalam berbagai 
kegiatan melalui 
SMC. 
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legendaris, memberikan 
penghargaan kepada 
komunitas-komunitas yang 
ada di Jawa Tengah, nah itu 
dikemas dalam bentuk 
penghargaan, penghargaan 
kepada komunitas-
komunitas itu. Apresiasi 
terhadap komunitas, 
apresiasi terhadap kuliner, 
apresiasi terhadap kepala 
daerah gitu-gitu kita 
melalui SMC.” 
(Widyatmoko, 26 
September, 2024) 

2. Produk • “Tahun 2010, Suara 
Merdeka itu memiliki tiga 
sisipan, Suara Merdeka di 
halaman nasional, Suara 
Merdeka di halaman spirit, 
dan Suara Merdeka 
komunitas” (Widyatmoko, 
26 September, 2024) 
 

• “ Perkembangannya sampai 
dengan sekarang ini, kita 
hanya memiliki satu edisi. 
Jadi kalau beli di mana pun 
Suara Merdeka ya isinya 
sama, dua bendel itu aja.” 
(Widyatmoko, 26 
September, 2024) 
 

• “ E-paper itu bentuk koran 
dalam format digital ya. 
Jadi halaman 1 sampai 
dengan 16 sama persis, 
ditambah lagi 8 halaman. 
Ada delapan halaman yang 
tidak di cetak. Jadi orang 
berlangganan e-paper ada 
tambahan delapan halaman. 
Jadi ada keuntungan 
sebenarnya karena Suara 
Merdeka memberikan 
delapan halaman yang tidak 
dicetak dalam format 
koran. Kalau koran 16 
halaman ini e-paper-nya 
ada 24 halaman” 

• Menyederhanakan 
produk surat kabar 
cetaknya. 
 

• Menambah halaman 
eksklusif pada surat 
kabar digital 
 

• Membangun berbagai 
bisnis baru. 
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(Widyatmoko, 26 
September, 2024) 
 

• “Nah kemudian seiring 
perkembangan zaman di 
mana teknologi informasi, 
akses untuk mendapatkan 
berita-berita juga semakin 
luas, Suara Merdeka ini 
kemudian memiliki dua 
radio, yaitu radio Suara 
Sakti dan radio Track.fm. 
Perkembangannya 
kemudian kita memiliki 
media online, yaitu 
suaramerdeka.com. Terus 
di jaringan itu pula, kita 
memiliki TVku sebagai tv 
lokal yang mana kita 
bekerja sama tentang 
informasi terutama berita-
berita yang ada di Jawa 
Tengah itu diseleksi 
kemudian ditayangkan di 
TVku itu.” (Widyatmoko, 
26 September, 2024) 
 

• “Selain informasi yang 
dikemas dalam bentuk 
media massa, kita juga 
memiliki Suara Merdeka 
Institute. Suara Merdeka 
Institute itu merupakan 
lembaga pelatihan atau 
pendidikan dalam berbagai 
hal. Kemudian ada Suara 
Merdeka Comunity itu 
bagian dari Suara Merdeka 
yang menggelar event-
event di seluruh Jawa 
Tengah. Kita juga memiliki 
SM Gen. SM Gen itu 
merupakan segmen yang 
membidik anak-anak 
millenial maupun zilenial, 
terutama di media sosial 
juga kita menggarap itu 
melalui SM Gen atau SM 
itu.” (Widyatmoko, 26 
September, 2024) 
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3. Organisasi • “Nah itu, kenapa kemudian 
kita menyebut bahwa Suara 
Merdeka ini menjadi Suara 
Merdeka Network. 
Tujuannya adalah ketika 
ada product masuk, ketika 
ada sosok-sosok yang ikut 
dalam kontestasi pilkada 
atau ingin mengembangkan 
jasa dan industrinya di 
Jawa Tengah, cukup 
menggunakan Suara 
Merdeka, semuanya akan 
dapat. Semuanya cukup 
bekerja sama dengan Suara 
Merdeka sudah 
mendapatkan semuanya, 
baik itu promosinya yang 
ada di media massa dengan 
berbagai platform tadi 
maupun event-event yang 
bisa kita kerjakan.” 
(Widyatmoko, 26 
September, 2024) 
 

• “Ada dua pola juga, Mas. 
Jadi, kalau mau pasang 
dicetak aja, silakan ke 
rekan-rekan yang ada di 
cetak, placement, order di 
halaman berapa, ukurannya 
berapa. Kalau placement di 
.com aja itu juga ada tim 
sales-nya ada GM sales-
nya. Saya punya GM sales 
di .com tapi ada juga GM 
sales di cetak.” 
(Widyatmoko, 26 
September, 2024) 
 

• “Nah sekarang kan 
menyatu ini, tujuannya  ya 
semuanya nanti pemrednya 
satu kemudian membawahi 
online maupun cetak.” 
(Widyatmoko, 26 
September, 2024) 
 

• Mengusung konsep 
integrated media 
service 
 

• Menyatukan redaksi 
surat kabar dan media 
daring di bawah satu 
pemimpin redaksi. 
 

• Memberi sub domain 
pada biro-biro yang 
dimiliki. 
 

• Memanfaatkan 
wartawan cetak 
sebagai aset terbesar. 
 

• Melakukan pelatihan 
pada wartawan lama. 
 

• Merekrut content 
creator. 
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• “Jadi ini berdasarkan 
kepala-kepala Biro yang 
dimiliki oleh Suara 
Merdeka cetak. Jadi 
mereka, kita beri 
subdomain untuk dikelola 
oleh mereka sendiri.” 
(Widyatmoko, 26 
September, 2024) 
 

• “Suara Merdeka Online kan 
memiliki wartawan tapi 
wartawannya tidak begitu 
banyak, memiliki editor 
tapi tidak begitu banyak. 
Yang terbesar aset 
wartawan kita ya ada di 
media cetak.” 
(Widyatmoko, 26 
September, 2024) 
 

• “Melalui beberapa 
pertemuan, melalui diskusi-
diskusi, dan melakukan 
pelatihan. Teman-teman 
kita ini harus segera 
melakukan transformasi 
digital. Kalau mereka tidak 
bisa mengembangkan 
potensi dirinya, yang 
dirugikan adalah teman-
teman mereka di 
perusahaan ini karena nanti 
akan merepotkan teman-
temannya juga kan.” 
(Widyatmoko, 26 
September, 2024) 
 

• “Oh, jadi gini. Teman-
teman saya yang di cetak 
itu kan mereka 
mendapatkan gaji tetap. 
Nah kalau kemudian dia itu 
beritanya itu dimuat di 
media online, mereka juga 
akan mendapatkan 
apresiasi. Jadi yang dicetak 
dia udah pasti kan, dia kan 
berada di cetak, memang 
lapangan. Dia punya 

Transformasi Media Lokal Di Era Disrupsi Digital (Studi Kasus Pada Media Pikiran Rakyat, Suara
Merdeka, Dan Kedaulatan Rakyat)
Aditya Prabowo, Dr. Rahayu, S.I.P., M.Si., M.A.
Universitas Gadjah Mada, 2025 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



154 
 

potensi, dia punya skill 
yang lain, dia multitasking, 
nah yang ada di online itu 
hitung-hitungannya seperti 
dia menjad konten kreator 
tadi, berdasarkan 
performance based juga.” 
(Widyatmoko, 26 
September, 2024) 
 

• “Konten kreator ini pola 
perekrutannya adalah kita 
membuka pendaftaran. 
Setelah membuka pendaftar 
kita melakukan penjelasan 
konsep bisnis. Konsep 
bisnis yang akan diterapkan 
ke konten kreator ini seperti 
apa? Mereka kita berikan 
konsep performance base. 
Artinya revenue yang akan 
diterima oleh rekan-rekan 
konten kreator ini 
berdasarkan traffic dari 
berita yang terpublikasi dan 
dibaca oleh berapa viewer.” 
(Widyatmoko, 26 
September, 2024) 
 
 

4. Proses • “Ya tetap integrated 
newsroom. Jadi kita 
menggunakan pola 
konvergensi media. Jadi 
satu wartawan itu 
memproduksi tiga jenis, 
dalam bentuk teks, foto, 
dan video. Nanti akan 
dikirim lah ke server 
Jaringan Berita Suara 
Merdeka (JBSM). Nah 
tinggal nanti editor di cetak 
itu mau menggunakan 
berita yang mana. Itu kita 
diskusikan juga. Online 
menggunakan berita yang 
mana itu bisa kita 
koordinasikan juga supaya 
faktor kecepatan, isu 
aktualitas itu dipenuhi oleh 

• Menggunakan konsep 
integrated newsroom. 
 

• Satu wartawan 
memproduksi tiga 
jenis berita. 
 

• Hanya menyediakan 
bentu eceran dengan 
persentase tertentu. 
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teman-teman kita yang 
mengelola di media 
suaramerdeka.com.” 
(Widyatmoko, 26 
September, 2024) 
 

• “Video tayangnya di, kita 
punya di media online 
namanya, ProTVi. ProTV 
itu penayangannya bisa di 
suara merdeka.com dan 
subdomainnya itu masing 
masing punya OTT. 
Kemudian kita juga punya 
Youtube Suara Merdeka 
TV. Nah nanti tayangnya di 
Suara Merdeka TV, ProTV, 
terus kemudian di ada 
Instagram, Tiktok, 
Facebook, itu semuanya 
kita up di sana.” 
(Widyatmoko, 26 
September, 2024) 
 

• “Kalau informasi dalam 
forum-forum sih kita tetap 
memiliki segmen utama 
kita sejak dulu, 90% 
pelanggan 10% yang di 
eceran. Sehingga koran itu 
sudah hampir pasti terjual, 
90% berarti kan terjual 
koran ini, yang 10% itu 
sifatnya ada konsinyasi 
dengan akhir, ada yang 
dijual eceran di pengasong-
pengasong.” (Widyatmoko, 
26 September, 2024) 
 

• “Kalau e-paper 
berlangganan. Nanti bisa 
dicek di webnya 
suaramerdeka.com itu, di 
paling bawah itu kan ada e-
paper, nanti diklik, nanti 
pasti akan login. Kemudian 
ada tawaran tentang 
berlanggan, kalau satu 
bulan berapa, tiga bulan 
berapa, enam bulan berapa, 

Transformasi Media Lokal Di Era Disrupsi Digital (Studi Kasus Pada Media Pikiran Rakyat, Suara
Merdeka, Dan Kedaulatan Rakyat)
Aditya Prabowo, Dr. Rahayu, S.I.P., M.Si., M.A.
Universitas Gadjah Mada, 2025 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



156 
 

satu tahun berapa.” 
(Widyatmoko, 26 
September, 2024) 

 

Kedaulatan Rakyat 

No Dimensi 
Inovasi 

Kutipan Keterangan 

1. Pemasaran • “Ya. Tapi ya bukan 
komunitas saja. Tapi juga 
pembaca-pembaca. Tapi 
memang kita enggak 
keluar kok sekarang, kita 
lebih banyak di DIY. 
Meskipun Jawa Tengah 
masih ada sih, seperti 
Purworejo, Solo, dan 
Klaten.” (Lampito, 24 Juli, 
2024) 
 

• “Walaupun koran lain 
melebar tetap saja kita 
punya komitmen, kita 
punya strategi untuk 
menjaga lokalitas.” 
(Lampito, 24 Juli, 2024) 
 

• “Kalau KR cetak 
kebanyakan kita lokal. 
Dan kemudian kita juga 
punya rubik-rubik yang 
mungkin tidak populer, 
tetapi itu bagi kami adalah 
semacam bakti kami, 
misalnya kayak Rubrik 
Migunani. Jadi Migunani 
itu adalah (untuk) orang-
orang yang sakit. Orang-
orang sakit lapor ke sini, 
terus kita tawar, kita muat, 
(kemudian) banyak (orang 
yang) nyumbang. Bagi 
kami, merasa ada 
kepuasan ketika kami bisa 
membantu.” 
 
 

• Berfokus di DIY 
• Memanfaatkan 

lokalitas dan rubrik 
yang bersifat sosial 
sebagai daya tarik. 

2. Produk • “Iya. Memang kalau 
Merapi kan miliknya KR 

• Mempertahankan 
ketiga produk surat 
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juga ya. Itu segmentasinya 
lebih banyak ke bawah dan 
kriminal. Kalau 
krjogja.com mengambil 
(segementasi) anak-anak 
muda. Bahkan dari 
pembuatan judul dan 
penulisan berita akan 
berbeda dengan KR 
cetak.”  (Lampito, 24 Juli, 
2024) 
 

• “Kalau yang Minggu Pagi 
itu kan keluarga. 
Sebenarnya itu jadi 
sampiran saja. Dulu terbit 
sendiri ya tapi karena 
kondisinya sekarang tidak 
memungkinkan jadinya ya 
lampiran setiap hari 
Minggu untuk KR.” 
(Lampito, 24 Juli, 2024) 
 

• “Ya betul. Tentu kita 
memberitakan yang lokal 
karena kita lebih paham. 
Kan pembagian rubrik tuh 
berdasarkan pembaca. 
Pembaca kita kebanyakan 
lokal, maka dari itu kita 
beri (berita yang) lokal. 
Kemudian berita-berita 
nasional kita pilih, mana 
sih yang layak dan pas 
untuk pembaca KR. 
(Berita) lokal tentu karena 
kita bergerak di koran 
lokal.” (Lampito, 24 Juli, 
2024) 
 
 

kabarnya. 
 

• Melakukan 
penyederhanaan 
dengan menjadikan 
Koran Minggu Pagi 
sebagai Lampiran. 
 

• Produk berorientasi 
pada pembaca. 

3. Organisasi • “Iya kita berjaring. Kita 
ikut grupnya ini Promedia, 
samalah (seperti) Pikiran 
Rakyat kan juga. Kita 
berjaring karena sekarang 
ini menurut saya, kita kan 
keterbatasan orang. Beda 
dengan misalnya 
detik.com yang 

• Bergabung dengan 
jaringan Promedia 
untuk mengatasi 
keterbatasan 
wartawan. 
 

• Memiliki 
diversifikasi bisnis 
lain seperti properti 
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wartawannya aja 1200 
orang. Kita kan 
wartawannya berapa sih? 
Nah kita berjejaring saja.” 
(Lampito, 24 Juli, 2024) 

 
• “Masih. Tapi kan KR 

punya diversifikasi lain, 
usaha-usaha lain. Misalnya 
property dan sebagainya.” 
(Lampito, 24 Juli, 2024) 
 

• “Ya tentu ada pembagian 
hasil. Saya sendiri tidak 
paham, itu direksi yang 
paham. Nah tentu kalau 
menurut pengertian saya 
mereka harus bagi-bagi ke 
KR berapa, dari grupnya 
kelompok ini berapa?” 
 

• “Ada yang sama. Karena 
ada wartawan senior yang 
tidak menulis. Tapi 
sekarang semua harus bisa, 
bahkan video pun untuk 
KR online. Jadi tidak 
boleh dibatasi kamu hanya 
nulis saja” (Lampito, 24 
Juli, 2024) 
 

• “Betul, mindset mereka 
masih (kurang). Kita harus 
sering latihan, misalnya 
kita latihan videografi, kita 
latihan membuat medsos, 
itu kan teman-teman 
akhirnya harus dilatih 
begitu.” (Lampito, 24 Juli, 
2024) 
 
 

 
• Mendapatkan 

pembagian hasil dari 
diversifikasi bisnis 
tersebut. 
 

• Menuntut wartawan 
untuk dapat 
multitasking 
 

• Melakukan pelatihan 
pada wartawan lama. 

4. Proses • “Ada juga sebagian (yang 
diambil dari cetak). Kalau 
di krjogja.com yang 
digitalnya, enggak total 
ngambil (dari) cetak. 
Kebanyakan hasil produk-
produk sendiri saja. Yang 
cetak memang itu ada 

• Mengambil sebagian 
konten media cetak 
untuk media 
daringnya. 

 
• Memisahkan 

kembali redaksi 
cetak dan daring. 
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beberapa, ya kalau teman-
teman bilang itu karena 
kewajibanlah, ada 
beberapa berita yang harus 
ada, hal-hal yang penting, 
misalnya kayak peristiwa-
peristiwa yang katakanlah 
tentang hal-hal yang 
nasional. Itu juga selalu 
ada.” (Lampito, 24 Juli, 
2024) 
 

• “Sekarang beda. Yang 
online beda kantornya 
juga. Tapi sebenarnya saya 
ingin suatu saat dijadikan 
satu. Cuma kan platform-
nya beda” (Lampito, 24 
Juli, 2024) 
 

• “Ya kalau cetak masih 
kayak biasanya,  masih 
model di loper-loper gitu, 
di jual di jalan.” (Lampito, 
28 Februari, 2025) 
 

• “Satu-satu saja. Tapi 
sekarang Minggu Pagi 
digabung, dengan ini juga 
digabung di hari Minggu. 
Nah, karena minatnya juga 
kurang. Nah, Merapi 
masih sendiri.” (Lampito, 
28 Februari, 2025) 
 

• “Nah keuntungan kita 
adalah bagaimana minat 
baca di Jogja itu masih 
lebih baik ketimbang kota-
kota lain.” (Lampito, 28 
Februari, 2025) 

 
• Mempertahankan 

distribusi secara 
eceran. 
 

• Memanfaatkan minat 
baca masyarakat 
DIY yang tinggi. 
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